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RESUME

THE DOG DENTRE
IN BANTUL, YOGYAKARTA

Born of The Dog Centre Project

Dog is a very lovely animal which has been known as human's best friend. Nowadays, having dog as pet has become common thing and 
also lifestyle. However, the lack of animal welfare understanding has lead to phenomenons such as dog or animal abuse, uncontrolled 
growth number, the absence of care and love from the owners, turning dogs into foods, and other negligences come from the society. 

Yogyakarta is a city which now facing those phenomenons above. Recovery comes from the people who unite together, defending the life 
of animals by educationing the society and rescueing endangered animals.  The dog centre is expected to accomodate those people to 

educate the society and rescuing dogs in order to give them a new family based on the standards of animal welfare.

Transformation Design

The design of the dog centre was divided into 8 basic functional modules. Those are dog habitat, adoption lobby, lost and found lobby, 
program support area, ancillary service, administrative, evaluation, and building support. With each of these modules have their own 

spesific functions, those modules affected so hard in making the design, especially in zoning, circulation, and also giving a complex plans in 
order to accomodate the activities of facilitators, visitors, healthy dogs, and unhealty dogs.

Final Design

The dog centre consists of 2 building which are seperated by local road and bordered by 2 rivers. The east building consists of education 
area, office, medical service, isolation, and quarantine. The west building consists of adoption area, lost and found area, boarding area, and 
grooming. The dog centre also has a dog training or gathering fields and cemetary for the dog. In order to make sure the area is not noisy, 

a noise barrier was needed. Noise barrier comes from the pergolas and coridor which is surrounding the whole buildings,

Conclusion
 

The dog centre is not only expected to be a right shelter for the re-homing dogs but also accomadating the people or organitation who fight 
for animal welfare, visitors who want their dogs to be trained, checked-up, boarded, and groomed. the purpose of all of these is to personify 

animal welfare through society education.  
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LATAR BELAKANG

Jumlah anjing (ras dan non-ras) di Provinsi Yogyakarta:
Yogyakarta memiliki organisasi pendukung kesejahteraan hewan:

Masyarakat Anjing

Suka, terlihat bagus, 
prestige,menyenangkan, 
lucu, keren, dll. 

Kurang edukasi, 
kesadaran, fasilitas, 
tanggung jawab, dll.

Beli, dirawat, disayang, 
dilatih,  dll.

Buang, asal jual, siksa, 
terlantarkan, tidak
dirawat, tidak sanggup
biayai, dll.

Animal Friends 
Jogja

Program, edukasi
masyarakat, kampanye, dll.

Rescue

Permasalahan Arsitektural

Permasalahan ArsitekturalLoss

Bangunan tidak memadai, 
terbatas ruang, dll.

Permasalahan yang terjadi:

Darurat

Terancam nyawanya, 
sakit parah/ cacat, 
tidak ada pemilik, 
korban eksploitasi

Terbatas

Animal Friends Jogja (AFJ) adalah sebuah organisasi non-
profit terdaftar yang programnya berpusat di Kota 
Yogyakarta dengan tujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan binatang melalui edukasi proaktif, 
kampanye, riset, penyelamatan hewan melalui kerjasama
organisasi lain, dan komunitas. 

Harapan/ Cita-cita:

Sumber: Analisis penulis

DOG CENTRE
(AFJ)

Anjing Masyarakat

Welfare
Rescue

Edukasi

Feedback
Volunteer

Fasilitas

Adopsi
Welfare

Sumber: Analisis penulis

Sumber: www.animalfriendsjogja.org

Sumber: www.animalfriendsjogja.org

Sumber:  www.blog.caninekingdom.com

Sumber:  dokumentasi pribadi

Sumber:  www.themomcrowd.com

Sumber:  www.cbs8.com

Sumber:  www. earlysvilleanimalhospital.com

Sumber: www.animalfriendsjogja.org

Sumber: www.aboutdogsand pets.com
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Provinsi Yogyakarta 2009 2010

Yogyakararta 1.983 ekor 1.977 ekor

Sleman 8.672 ekor 8.746 ekor

Bantul 5.802 ekor 5.130 ekor

Kulon Progo 3.750 ekor 3.600 ekor

Gunung Kidul 16.861 ekor 8.749 ekor

Ketertarikan masyarakat terhadap
anjingterlihat dari adanya acara-
acara dan perkumpulan yang 
diadakan setiap tahun bagi para
pecinta anjing.
Contoh: Dog Day, Dog Gathering.

Sebetulnya terdapat lebih dari
jumlah terdaftar karena Dinas
Pertanian tidak mendata jumlah
anjing tanpa pemilik (liar).

Anjing adalah hewan yang mudah dijumpai di Yogyakarta.

Sumber: Data Populasi Hewan Pembawa Rabies
Tahun 2009 dan 2010. Total anjing 2009: 37.068 ekor.

Total anjing 2010: 28.202 ekor.

Stray Dog

= Tidak terdata.
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Konsep Perancangan

= Vegetasi sebagai buffer

= RTH/ vegetasi

Keterangan :

Keterangan :

Noise Barrier

` = Noise barrier

Zoning Fungsi Besar Keterangan :

= Building support

= Administrative

= Ancillary service

= Animal habitat

= Adoption lobby

= Evaluation

= Lost and found 
lobby

= Program support area

Vegetasi dan RTH

Arah Orientasi Bangunan

Keterangan :

= Bangunan

Sirkulasi Manusia Sirkulasi Anjing

Keterangan :

= Alur Sirkulasi

Keterangan :

= Alur Sirkulasi

= Pusat kebisingan

Kebisingan akan berasal
dari zona animal habitat  
yaitu gonggongan anjing. 

Dapat diatasi dengan
buffer room atau koridor

di sekeliling animal 
habitat

Vegetasi dan noise barrier akan
menjadi startegi untuk

menagatasi masalah kebisingan

Sirkulasi untuk manusia
dan anjing hampir

sama, namun sirkulasi
anjing terbatas pada

ruang yang boleh
dimasuki anjing

Fasad
mengahadap

ke jalan karena
jalan sebagai
titik pandang

Transformasi bentuk untuk penataan
dan desain shelter:

Terdiri dari dua
grouping house 

yang menyerupai
telapak kaki anjing.

Bagian atap hanya menutupi
area yang indoor 

Jejak kaki di
tepi sungai

23

Terinspirasi dari jejak anjing di tepi air.

Bangunan didesain menyerupai rumah, 
dengan bata ekspos, batu kali, jendela
vertikal, kaca, dan penggunaan pargola
sebagai penghubung sekaligus vegetasi.

Atap Animal HabitatPargolaBuffer Lobby

Desain bangunan administrasi dan
lobby.



Konsep Perancangan Strategi Pencahayaan
Daylighting Efisien

aktivitas

Tidur

Intensitas
cahaya

yang tepat

Strategi

Clerestories
Skylight

Vertical Window
Light Self

Meningkatkan
kenyamanan psikologis

dan lingkungan

215 – 430 lx

323 – 538 lx

538 – 807 lx

430 – 1345 lx

Zoning Privat, Semi Privat, dan Publik

= Area publik
(masyarakat, staff, 

anjing)
= Area semi privat

( staff, anjing, masyarakat
berkepentingan)

= Area privat
(staff, masyarakat

berkepentingan, dan
anjing berkepentingan)

Keterangan :

= Fungsi Outdoor 
(Parkir, taman, pemakaman)

= Fungsi Semi Outdoor 
(Dog run)

= Fungsi indoor
(kantor, lobby, dll.)

Keterangan :

Zoning Fungsi Komersil, Charity, dan Keduanya

Keterangan :

= Fungsi charity (non-komersil)

= Fungsi komersil

= Fungsi komersil dan non-
komersil

Material glass block sebagai pemisah antar dog run 
memberikan kesan bahwa anjing tidak di ‘penjara’. 

Material Bangunan
Keterangan :

= Tembok bata ekspos,
tembok bata wood wall.
Atap genteng metal.
Lantai ubin, plat kayu.

= Tembok bata dicat dengan
chlorinated rubber paint, 
glass block, galvanized steel.
Atap spandex.
Lantai ubin,  tegel kedap air
rumput artificial. 

= Pagar black powder coated
galvanized steel,
Rumput artifisial. 

= Penghubung site dengan
kanopi kayu dan penutup
polikarbonat

Struktur

Keterangan :

= Struktur beton, atap
datar, atap kampung.
= Struktur beton, atap
space frame. 

= Rangka kayu.
24

Keterangan :

= Masuk kendaraan

= Keluar kendaraan

= Keluar masuk pejejalan kaki

= Vegetasi sekitar site

= Area parkir

Akses
terdapat dua macam akses yaitu untuk

kendaraan dan pejalan kaki.
Akses untuk kendaraan menuju ke area 

parkir, sementara akses pejalan kaki 
langsung mengarah ke bangunan

Zoning fungsi Outdoor, Semi Outdoor, dan Indoor

Sumber: www.featurepics.com



Konsep Perancangan

Sumber: ilustrasi penulis

Menyatukan Site

Site yang terbelah jalan lokal dapat menyebabkan kesan
terpisah. Langkah yang dilakukan untuk ‘menghubungkan’ 

site adalah:

1 Penambahan pergola yang menyatukan akses keluar masuk site. 

2

Site

Site

Jalan lokal
Jalan penghubung di
paving agar terkesan
‘menyatu’.

Ilustrasi: Pergola

Bentuk bangunan yang sejenis, vegetasi yang serupa, dan agak
simetris..

Serupa

Sumber: ilustrasi penulis(Bentuk gubahan hanya ilustrasi)

3 Visibilitas terhadap satu sama lain.

Sumber: ilustrasi penulis

Sistem Jaringan Air Kotor

Sistem Jaringan Air Bersih

Pembuangan akhir untuk shelter anjing:

Sumber: ilustrasi penulis

Saluran shelter
Tong sampah metal 
yang digalvanisasi

Dilubangi

Dasarnya di
lubang

Batu

Tanah

Pipa berlubang

Kertas koran

= Kotoran

= Air

Lebih murah dari
septictank dan tahan
hingga 10 tahun.

Bangunan non-shelter:

PAM Ground Tank

Sumur Air Bersih

Pompa Water Tower

- Bathing Area
- Dapur

- Laundry
- wastafel

- Ruang persiapan makanan
- medis

- kafetaria
- evaluasi

- isolasi dan karantina

Bangunan shelter:

Air Hujan
Talang Air 

Hujan

Bak
Penampungan

Air Hujan
sementara

Penyaringan
air hujan

Bak
Penampungan

Air Hujan

Pompa- Toilet
- Shelter

Bangunan non-shelter:

Limbah

Padat

Cair

Bak kontrol Septictank
Sumur

peresapan
air kotor

Riol Kota

Bak kontrol

Bangunan non-shelter:

Limbah cair
dan padat

Drainase

Bak Kontrol

Pembuangan akhir

Sumur
peresapan
air kotor

Riol Kota
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